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ABSTRAK

Fahimatul Fauziyah: Evaluasi Pengendalian Internal Penggajian pada Koperasi Konsumen Syariah
(KKS) Barokah Tanjunganom Nganjuk, Sekripsi, Pendidikan Ekonomi, FKIP UN PGRI Kediri,
2017.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa Sistem
akuntansi penggajian dirancang untuk menangani transaksi gaji karyawan beserta pembayarannya.
Koperasi konsumen Syariah (KKS) Barokah merupakan lembaga yang baru berdiri dan mengalami
peningkatan jumlah pegawai, sehingga dibutuhkan pengelolaan sistem akuntansi penggajian yang
baik. Permasalahan yang dikaji adalah Bagaimana Efektifitas pengendalian Internal Penggajian Pada
Koperasi Konsumen Syariah Barokah Nganjuk. Tujuan penelitian untuk menganalisis sistem
pengendalian internal penggajian pada Koperasi Konsumen Syariah (KKS) Barokah Nganjuk.

Lokasi kajian dalam penelitian ini adalah Koperasi Konsumen Syariah (KKS) Barokah yang
berlokasi di Jl. A. Yani GG. Duren No. 2 Kec. Tanjunganom Kab.  Nganjuk. Metode pengumpulan
data menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi. Sedangkan metode analisis data yang
digunakan adalah metode analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian yang diperoleh antara lain sistem penggajian pada Koperasi Konsumen
Syariah (KKS) Barokah sangat sederhana, pembayaran gaji dilakukan sebulan sekali pada karyawan
dan  pengurus. Gaji dasar ditentukan  dalam rapat kecil yang dihadiri oleh semua pengurus dan
manajer, gaji dasar tersebut didapatkan atas persetujuan seluruh pengurus dan manajer. Setelah
disetujui oleh pengurus dan manajer, maka nominal tersebut dibagi dengan jumlah karyawan dan
pengurus sesuai dengan jabatan masing-masing.

Simpulan yang dapat diambil  dari  penelitian antara lain Sistem akuntansi pennggajian
yang di terapkan pada Koperasi konsumen Syariah (KKS) Barokah secara umum dinilai cukup baik
namun masih terdapat kekurangan, yaitu belum ada pemisahan fungsi antara fungsi akunatansi dengan
fungsi pembuat daftar gaji, hal tersebut dapat menimbulkan terjadinya tidak maksimal dalam bekerja
serta belum adanya pemeriksaan mendadak dilaksanakan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada
pihak yang akan di periksa, dengan jadwal yang tidak teratur.

Bagan alir yang digunakan Koperasi konsumen Syariah (KKS) Barokah sudah sesuai dengan
teori Mulyadi. Saran yang dapat diberikan berdasarkan simpulan tersebut adalah perlu adanya
pemisahan fungsi antara fungsi akuntansi dan funsi dafar gaji, melakukan perubahan kepengurusan
di tiap periode yang telah di sepakati dan melakukan pemeriksaan mendadak tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu, Hal ini agar mempermudah dalam mengecek dan meneliti
kebenaran berjalannya sistem akuntansi penggajian pada Koperasi Konsumen Syariah (KKS)
Barokah.
Kata kunci: Sistem Pengendalian Internal Penggajian Koperasi Konsumen Syariah (KKS) Barokah.

I. PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

Pada era globalisasi saat ini,

menjadikan sistem informasi

akuntansi sebagai suatu  keharusan,

karena sangatlah penting dalam

pengambilan keputusan alokasi

sumber daya fisik dan unsur-unsur
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untuk mengubah data ekonomi

menjadi informasi akuntansi. Sistem

informasi akuntansi dapat

membantu kegiatan pokok tidak

hanya pada perusahaan tetapi juga

pada sektor public yang dirancang

oleh beberapa sistem akuntansi,

salah satunya sistem penggajian.

Koperasi Konsumen Syariah

Barokah, yakni sebuah perusahaan

yang bergerak di bidang Jasa.

Koperasi Konsumen Syariah

Barokah selalu mengedepankan

kegunaan dan manfaat serta

efisiensinya. Sehingga tujuan

perusahaan untuk mengembangkan

usaha dimana-mana dapat

berkembang dengan pesat. Akan

tetapi, dalam Koperasi Konsumen

Syariah Barokah masih belum

melakukan pengelolaan penggajian

yang baik. Kebijakan perusahaan

dalam mengelola penggajian yang

kurang tepat bisa mengakibatkan

kinerja karyawan menjadi buruk.

Dan dapat membuat perusahaan

mengalami kemunduran dalam

operasionalnya, Semua ini akan

berpengaruh kepada jalannya

operasi perusahaan.

Berdasarkan uraian latar

belakang diatas dan mengingat

pentingnya mengevaluasi sistem

akuntansi pengendalian internal

penggajian, maka penulis

mengambil judul “Evaluasi

Pengendalian Internal Penggajian

pada Koperasi Konsumen Syariah

Barokah, Nganjuk ”.

2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang

diatas pertanyaan Penelitian dalam

penelitian ini yaitu Bagaimana

Efektifitas pengendalian Internal

Penggajian Pada Koperasi

Konsumen Syariah Barokah

Nganjuk”?

3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diinginkan oleh

penulis dalam penelitian ini adalah

untuk menganalisis sistem

pengendalian internal penggajian

pada Koperasi Konsumen Syariah

Barokah Nganjuk.

4. Kegunaan Penelitian

1. Teoritis

a. Bagi Penulis

Sebagai bahan masukan

obyek nyata dalam

penyempurnaan pengetahuan

yang pernah didapatkan selama

perkuliahan dan memberikan

kesempatan membandingkan

dan menerapkan teori- teori

tentang Pengendalian Internal

penggajian.
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b. Bagi Perguruan Tinggi

Sebagai bahan informasi

bagi para mahasiswa yang

ingin menerapkan penelitian

yang serupa dan lebih luas.

c. Bagi Ilmu Pengetahuan

Sebagai sumbangan bagi

dunia ilmu pengetahuan agar

dapat berguna bagi mereka

yang memerlukan terutama

rekan-rekan mahasiswa.

2. Praktis

Dengan penelitian ini Bagi

perusahaan diharapkan dapat

memberikan masukan yang dapat

digunakan oleh perusahaan sebagai

bahan pertimbangan dalam

pengambilan keputusan bagi

pimpinan perusahaan, untuk

menanggulangi masalah yang

berhubungan dengan Pengendalian

Internal penggajian.

II. METODE

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan

penulis pada penelitian ini adalah

pendekatan penelitian kualitatif di

mana penelitian kualitatif ini

memfokuskan dari pada prosedur-

prosedur riset yang menghasilkan

data kualitatif, ungkapan atau data

orang itu sendiri/tingkah laku

mereka yang melakukan observasi.

Pendekatan itu digunakan untuk

melakukan penelitian kaitannya

dengan manajemen pengendalian

internal penggajian pada Koperasi

Konsumen Syariah Barokah

Nganjuk.

2. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah

penelitian deskriptif kualitatif, yaitu

penelitian yang berusaha

menggambarkan situasi atau

kejadian. Data yang

dikumpulkan semata–mata

bersifat deskriptif kualitatif,

sehingga tidak bermaksud

mencari penjelasan, menguji

hipotesis, membuat prediksi,

maupun mempelajari

implikasi (Azwar, 2003:07).

Tujuannya adalah untuk

membuat deskripsi, gambaran atau

lukisan secara sistematis faktual

dan akurat tentang fakta-fakta serta

hubungan antar fenomena yang

diselidiki

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif,

posisi peneliti menjadi instrumen.

Sebagai instrumen kunci, peneliti

terjun langsung ke tempat/lokasi

yang telah diberikan ijin/ diketahui

oleh pihak subjek/ informan.

Kehadiran peneliti ini untuk
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mewawancarai  bagian

bendahara,akuntansi dan Manager

yang mempunyai peranan sebagai

pihak pembuat daftar gaji. Agar dapat

memperoleh data, pendapat

pemikiran, atau suatu keadaan yang

sebenarnya yang dilakukan oleh

pihak pembuat gaji. Peneliti juga

melakukan observasi mengumpulkan

data-data yang berkaitan dengan

penelitian sehingga peneliti dapat

menggambarkan keadaan sistem

informasi akuntansi Pengggajian

pada Koperasi Konsumen Syariah

(KKS) Barokah.

C. Lokasi Penelitian

1.   Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan

pada Koperasi Konsumen Syariah

(KKS) Barokah yang berlokasi di

Jl. A. Yani GG. Duren No. 2 Kec.

Tanjunganom Kab.  Nganjuk.

2.   Waktu penelitian

Untuk memperoleh data-

data serta informasi yang akurat

serta aktual pada Koperasi

Konsumen Syariah (KKS)

Barokah tersebut, maka penelitian

dilakukan mulai Bulan

November sampai Bulan April

2017.

D. Tahapan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti

mengacu pada teori Moloeng

(2016:127) menyatakan dalam

penelitian kualitatif, tahapan

penelitian terdiri atas empat tahap

yaitu :

1. Tahap Pra Lapangan

Tahap Pra-Lapangan (studi

pendahuluan), kegiatan yang

dilakukan adalah:

a. Mencari Koperasi yang bisa

digunakan untuk topik

penelitian,

b. Pilih topik Evaluasi Sistem

pengendalian internal penggajian

pada Koperasi Konsumen

Syariah Barokah Nganjuk,

c. Menetapkan subtansi (ide

pokok) penelitian

d. Proposal penelitian yang

diajukan dan dikonsultasikan

dengan pembimbing Sekripsi

e. Setelah mendapat persetujuan

pembimbing  Skripsi.

Peneliti ingin mengetahui

bagaimana Evaluasi pengendalian

internal penggajian dengan

mengobservasi keadaan setempat

untuk mencari Informasi yang

dapat dikembangkan..

2. Tahap Ke Lapangan

Tahap pekerjaan lapangan

merupakan tahapan studi
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terfokus yang dilakukan di

lapangan dengan kegiatan

pengumpulan data melalui

wawancara, pengamatan dan

triangulasi untuk mendapatkan

informasi yang lebih lengkap.

Peneliti adalah instrumen

pengumpulan data..

3. Tahap Analisis Data

Tahap analisis data, secara

operasional dibaca berulang-ulang

untuk dipilih yang terkait dengan

fokus penelitian dan diberi kode

berdasarkan sub fokus penelitian

dan sumbernya.

Pada tahap ini peneliti

melakukan analisis data untuk

membuat kesimpulan sementara

dan mereduksi data hingga

akhirnya peneliti mampu membuat

kesimpulan akhir dari proses

penelitian di lapangan.

E. Sumber data

Sumber data adalah kata-kata

dan tindakan orang-orang yang diamati

atau diwawancarai

(Moleong,2016:157). Sumber data

yang digunakan adalah sumber data

Primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Data primer merupakan data

yang langsung diperoleh langsung

dari sumbernya (Tamzih,

2009:55). Dalam penyusunan

tugas akhir ini penulis data yang

diperoleh langsung pada koperasi,

berupa penjelasan dan penjabaran

yang diungkapkan oleh anggota

koperasi mengenai sistem

akuntansi penggajian karyawan.

2.  Data Sekunder

Data sekunder adalah data

yang diperoleh dari sumber lain

dan dikumpulkan untuk suatu

maksud tertentu (Arikunto,

2001:114). Sumber data dalam

penelitian ini adalah dokumentasi

sistem akuntansi penggajian

karyawan pada KKS Barokah

Nganjuk.

F. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan

langkah penting dalam rangka

penulisan laporan agar menghasilkan

laporan yang dapat

dipertanggungjawabkan sehingga

data yang diperoleh data yang benar,

lengkap dan relevan. Dalam

penelitian ini penulis menggunakan

metode pengumpulan data sebagai

berikut:

2. Metode Wawancara.

Metode wawancara yang

digunakan adalah wawancara tidak

terstruktur. Pedoman wawancara

tidak terstruktur tidak berisi

sejumlah pertanyaan dan sejumlah

jawaban. Akan tetapi berupa garis
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besar data yang ingin diperoleh.

Dalam penelitian ini yang bertindak

sebagai responden adalah

pemimpin, Manager, Akuntansi

dan Bendahara pada Koperasi

Konsumen Syariah Barokah.

3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah

pengumpulan data dengan cara

melakukan pencatatan atau

pengumpulan data dan dokumen

yang dimiliki Koperasi. Sedangkan

dokumen-dokumen tersebut

diantaranya Kartu jam hadir, kartu

jam kerja, daftar gaji bukti kas

keluar .

4. Metode Observasi

Metode observasi adalah

melengkapi dengan format atau

blangko pengamatan sebagai

instrumen dengan cara melakukan

pengamatan secara langsung

terhadap objek-objek penelitian

yang sesuai dengan topik penelitian

ini. Dalam hal ini observasi

dilakukan secara langsung terhadap

objek yang diamati (Sugiyono,

2014:227). Dalam metode ini

penulis membuat catatan kecil,

membaca laporan akhir bulan

sebelumnya yang ada pada

Koperasi Konsumen Syariah

Barokah yang berguna untuk

menyusun gambaran umum

Koperasi.

G. Teknik Analisis Data

Secara umum analisis data

adalah   “proses pengorganisasian dan

mengurutkan data ke dalam pola,

kategori, dan Satuan Uraian dasar

sehingga dapat di temukan tema dan

dapat di rumuskan hipotesis kerja

seperti yang di sarankan oleh data”.

(Moleong,2016:280). Data kualitatif

yang diambil dari peneliti ini antara

lain sejarah perkembangan, wilayah

kerja, struktur organisasi sekaligus

pengelolaan penggajian pada KKS

Barokah.

Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan pengendalian Internal

COSO yang akan digunakan untuk

menganalisis Evaluasi pengendalian

internal penggajian pada Koperasi

Konsumen Syariah Barokah:

1. Control Environmrnt

(Lingkungan Pengendalian)

Berikut ini merupakan

elemen penting dalam lingkungan

pengendalian internal yang terdapat

pada KKS Barokah:

a. Integritas Dan Nilai-Nilai Etik

Kriteria COSO

b. Komitmen pada kompetensi

Kriteria COSO

c. Dewan direksi dan komite audit

Kriteria COSO
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d. Anggapan manajemen Kriteria

COSO

e. Struktur Organisasi Kriteria

COSO

f. Penetapan wewenang dan

tanggung jawab Kriteria

COSO

g. Kebijakan dan Praktik Sumber

daya Manusia Kriteria COSO

2. Risk Assessment (Penilaian

Risiko)

Kriteria COSO:

Penilaian risiko harus

meliputi pertimbangan risiko yang

dihubungkan dengan risiko yang

terdapat dalam pelaporan

Penggajian. Penilaian resiko juga

harus meliputi pertimbangan

mengenai risiko yang berhubungan

dengan teknologi informasi..

3. Control Activities (Aktivitas

Pengendalian)

a. Pemisahan Tugas Kriteria

COSO

b. Dokumen dan catatan yang memadai

Kriteria COSO:

c. Pengecekan independen dan pelaksanaan

Kriteria COSO:

4. Information and communication

(Informasi dan Komunikasi)

Kriteria COSO:

Komunikasi berfungsi untuk

memastikan bahwa setiap karyawan

yang terlibat di kegiatan bisnis

tersebut mampu memahami

kegiatannya berhubungan dengan

orang di dalam maupun di luar

Koperasi. Setiap Koperasi harus

memiliki dokumen/informasi yang

lengkap dan valid mengenai

kegiatan bisnisnya dan harus

menyampaikan informasi tersebut

dengan melaksanakan komunikasi

yang baik.

5. Pemantauan (monitoring)

Kriteria COSO:

Pemantauan melibatkan

penilaian rancangan dan

pengoperasian pengendalian

dengan dasar waktu dan mengambil

tindakan perbaikan yang

diperlukan. Pemantauan dapat

dilaksanakan melalui aktivitas yang

berkelanjutan, melalui

pengevaluasian periodik.

H. Pengecekan Keabsahan Temuan

Kreteria yang digunakan dalam

pengecekan data atau pemeriksaan

keabsahan data dalam penelitian ini

adalah pengecekan dengan criteria

kredibilitas. Kredibilitas adalah suatu

kreteria untuk memenuhi bahwa data

informasi yang dikumpulkan harus

mengandung nilai kebenaran, yang

berarti bahwa hasil penelitian

kualitatif dapat dipercaya oleh

pembaca dan dapat diterima oleh

responden yang memberikan informasi
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yang dikumpulkan selama penelitian

berlangsung.

Adapun dalam penelitian ini,

peneliti dalam pemerikasaan

keabsahan data hanya menggunakan

cara Trianggulasi (triangulation)

karena cara ini dianggap peneliti

paling sesuai dengan penelitian yang

dilakukan dan cara ini merupakan cara

yang paling mudah untuk dilakukan

jika dibandingkan dengan cara atau

metode yang lainnya.

Adapun yang dimaksud dengan

teknik trianggulasi Menurut Sugiyono

(2014:241) adalah peneliti

menggunakan teknik pengumpulan

data yang berbeda-beda untuk

mendapatkan data dari sumber yang

sama yaitu teknik observasi

partisipatif, wawancara mendalam,

dan studi dokumentasi untuk sumber

data yang sama secara serentak.

Triangulasi juag dapat diartikan

sebagai teknik pengumpulan data yang

bersifat menggambungkan berbagai

teknik pengumpulan data sari sumber

data yang ada.

Pengujian keabsahan data dalam

penelitian ini dilakukan dengan

Peneliti datang ke Koperasi Konsumen

Syariah Barokah untuk melakukan

wawancara kepada  pemimpin, Dewan

Pengawas Syariah, manager, Supervisi

beserta karyawan yang ada pada

Koperasi Konsumen Syariah Barokah

agar mendapatkan data-data yang

relevan yang dibutuhkan sekaligus

mencari informasi lain melalui

dokumentasi dan observasi.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

NO. TEORI DATA PERUSAHAAN HASIL

1 Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian
merupakan  landasan  untuk
semua unsur penngendalian
intern yang membentuk
disiplin dan struktur serta
mempengaruhi kesadaran
personel organisasi tentang
pengendalian. Komponen ini
meliputi sikap manajemen
disemua tingkatan terhadap
operasi secara umun dan
konsep pengendalian khusus.

Koperasi Konsumen Syariah
(KKS) Barokah
mempertimbangkan keahlian,
pendidikan serta pengalaman
yang dimiliki calon pekerja
dalam merekrut karyawan.

Untuk meningkatkan
kompetensi yang ada
pada karyawan maka
diadakan pelatihan
Adanya rotasi pekerjaan
merupakan tindakan yang
baik untuk meningkatkan
keahlian karyawan
sehingga karyawan tidak
hanya memiliki satu
keahlian saja.
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2. Penilaian Resiko

Penaksiran resiko merupakan
identifikasi entitas dan analisis
terhadap resiko yang relevan untuk
mencapai tujuan, membentuk suatu
dasar untuk menetukan bagaimana
resiko harus dikelola.

Terdapat resiko adanya pesaing
bisnis di bidang yang sama.
Untuk terus bertahan dari
persaingan bisnis maka KKS
Barokah selalu menjaga
kepercayaan pelanggan dengan
memberikan service yang
memuaskan. Serta membuat
promosi-promosi yang membuat
KKS Barokah lebih dikenal lagi.

perlu adanya pembaharuan
sistem operasional yang
mana bisa membuat
koperasi lebih maju dan
berkembang .

3. Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian
merupakan kegiatan-kegiatan
pengendalian, yang merupakan
kebijakan dan peraturan yang
menyediakan jaminan yang
wajar bahwa tujuan pengendalian
pihak manajemen dapat dicapai.

Sudah adanya fungsi keuangan
dan akuntansi dalam perusahaan
yang bertanggung jawab dalam
proses penggajian

Koperasi tidak memiliki
catatan Kartu penghasilan
karyawan yang bisa
digunakan sebagai
pemberitahuan
penghasilan pegawai dan
berbagai potongan yang di
terima oleh pegawai.

4. Informasi dan Komunikasi

Sistem informasi meliputi
sistem akuntasi dan terdiri dari
metode-metode dan catatan-
catatan yang ditetapkan untuk
mengidentifikasi,
menggabungkan, menganalisis,
mengelompokkan, mancatat,
dan melaporkan transaksi-
transaksi perusahaan dan
memetapkan
pertanggujawaban atas aktiva
dan kewajiban.

Bagian penggajian
mengidentifikasi dan mancatat
transaksi yang valid berdasarkan
dokumen-dokumen pendukung.
Sehingga apabila ada kesalahan
dapat ditelusuri jejaknya.
Dokumen-dokumen yang
digunakan berupa Bukti Kas
Keluar,Kartu Daftar Hadir, daftar
gaji,Slip GajiRekap Daftar
Gaji,Catatan akuntansi atas
kegiatan pengajian Karyawan

Pimpinan memberikan
kepercayaan kepada bagian
Gaji dengan menyerahkan
tugas membuat dokumen,
catatan sekaligus sebagai
kasir bagi anggota yang
melakukan simpan pinjam
di KKS Barokah.
Pemimpin hanya menerima
dan memeriksa kegiatan
yang dibuat oleh karyawan
setiap bulannya.

5 Pegawasan

Pengawasan merupakan proses
yang dilakukan personil yang
tepat untuk menilai kualitas
kinerja SPI sepanjang waktu,
termasuk penilaian apakah
rancangan telah dioperasikan
sebagaimana dikehendaki, dan
apakah modifikasi telah
dilakukan untuk perubahan
kondisi yang terjadi.

Koperasi sudah memiliki dua
auditor internal yang memiliki
tugas berbeda dalam menilai
kinerja koperasi. Auditor
memeriksa laporan keuangan
pada bagian pengawas dan
mengevalwasi kinerja koperasi
sekaligus Auditor memberikan
solusi  melalui adanya keluhan
yang diterima dari karyawan
dikerjakan pada bagian
Pengawas Syariah.

Dalam melakukan Evaluasi
jangka waktu 1 tahun yang
bisa membuat Peluang
terjadinya kecurangan dan
penyelewengan yang
dilakukan karyawan besar
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A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan

mengenai sistem pengendalian internal

pennggajian pada Koperasi konsumen

Syariah (KKS) Barokah, penulis

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

Bahwa Sistem pengendalian

internal penggajian pada Koperasi

Konsumen Syariah (KKS) Barokah

secara umum dinilai cukup baik namun

masih terdapat beberapa kekuranganjika

di lihat dari pengendalian internal:

1. Lingkungan Pengendalian (Control

Environment)

a. Pada Koperasi Konsumen Syariah

(KKS) Barokah masih ada yang

melakukan pelanggaran dalam

kedisiplinan.

b. KKS Barokah dalam memberikan

penggajian kepada kariawan

masih belum tepat waktu di tiap

bulannya.

c. KKS Barokah tidak mengadakan

pelatihan kepada karyawan dan

tidak terdapat rotasi pekerjaan.

2. Penilaian Risiko (Risk Assessment)

KKS Barokah tidak mengalami

kemajuan yang pesat dalam

pengelolan Koperasi

3. Aktivitas Pengendalian (Control

Activities)

a. Terjadinya perangkapan fungsi

pada bagian daftar gaji  dan

bagian akuntansi

b. Koperasi tidak memiliki catatan

Kartu penghasilan karyawan

4. Informasi dan Komunikasi

Pimpinan memberikan

kepercayaan kepada bagian Gaji

dengan menyerahkan tugas membuat

dokumen, catatan,  sekaligus sebagai

kasir di KKS Barokah.

5. Pemantauan

Auditor dalam melakukan

evaluasi jangka waktunya 1 tahun

dan pemimpin tidak secara periodik

dalam melakukan pemantuan

B. Implikasi

Penulisan penelitian ini

diharapkan dapat berguna bagi Koperasi

Konsumen Syariah (KKS) Barokah dan

dapat memberikan pertimbangan dan

masukan bagi Konsumen Syariah

(KKS) Barokah untuk memperbaiki

prosedur Penggajian oleh bagian-bagian

yang menjadi tugas dan wewenangnya.

Supaya ke depannya bisa berjalan lebih

baik lagi, serta dapat dijadikan sumber

informasi yang bermanfaat bagi pihak

untuk mengetahui lebih jauh tentang

Evaluasi Sistem Pengendalian Internal

Atas Penggajian di Koperasi Konsumen

Syariah (KKS) Barokah.

C. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian dan

kesimpulan yang telah diuraikan dapat

dijadikan bahan masukan bagi
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Koperasi Konsumen Syariah (KKS)

Barokah, antara lain:.

1. Lingkungan Pengendalian (Control

Environment)

a. KKS Barokah lebih mempertegas

tata tertib sudah ada, misal

penerapan sistem Reward and

punishment dan memiliki

integritas serta nilai-nilai etika

yang benar

b. Akunting perlu meningkatkan

kemampuan dalam pengelolaan

keuangan. serta dengan

memberikan kenaikan gaji untuk

memberikan semangat dalam

bekerja

c. Penulis menyarankan agar KKS

Barokah melakukan adanya rotasi

kerja pada karyawan. Hal tersebut

dilakukan selain untuk

mengurangi adanya kemungkinan

terjadi kecurangan yang dilakukan

karyawan juga untuk memotivasi

karyawan sehingga karyawan

tidak jenuh dengan pekerjaan

yang selalu sama.

2. Penilaian Risiko (Risk Assessment)

Perlu pembaharuan sistem

operasional secara online, sistem

yang terkait dengan anggota,

transparan dan informasi mengenai

perkoperasian harus bisa di akses

melalui koneksi internet.dengan

menggunakan teknologi Informasi

dan komunikasi (IT).

3. Aktivitas Pengendalian (Control

Activities)

a. Perlu dilakukan pemisahan tugas

pada pembuatan gaji dengan

akuntansi agar dapat

meminimalkan peluang

terjadinya kecurangan.

b. KKS Barokah membuat Kartu

penghasilan Karyawan, hal

tersebut dilakukan untuk

mempermudah mengetahui

penghaasilan sekaligus

mengetahui potongan-potongan

yang di terima pegawai.

4. Informasi dan Komunikasi

a. KKS Barokah melakukan

pemisahan tugas, pada bagian

Penggajian dengan Kasir

dikarenakan memnganggu

kinerja karyawan yang

mengakibatkan tidak

maksimalnya dalam bekerja

b. Seharusnya pemimpin juga

mempunyai arsip dokumen

apabila terjadi suatu masalah

atau hal yang tidak di inginkan

terdapat salinan

5. Pemantauan

KKS Barokah perlu

melakukan pemantauan terhadap

aktivitas di KKS Barokah secara

rutin 3 blan sekali dan melakukan

survei mendadak di KKS
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Barokahyang di lakukan oleh

bagian pengawas dan pemimpin

Koperasi.
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